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ABSTRAK 
Masalah dalam penelitian ini adalah Apakah  Penggunaan Media Permainan Kereta Angka Dapat Meningkatkan 
Kemampuan Mengenal Angka, Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka melalui 
permainan kereta angka pada anak kelompok B TK Ilmi Amalia Palu. Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di 
TK Ilmi Amalia Kecamatan Palu Selatan, Kota Palu pada bulan Januari 2019. Subjek dalam penelitian ini adalah 
anak kelompok B TK Ilmi Amalia yang berjumlah 17 anak berusia 5-6 tahun terdiri dari 8 anak laki laki dan 9 anak 
perempuan. Teknik dalam pengumpulan data  dalam penelitian ini adalah observasi yang digunakan berupa lembar 
observasi chek list. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantutatif. Indikator keberhasilan dalam 
penelitian dimiliki oleh anak minimal 79 % dari keseluruhan jumlah anak kelompok B. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa kemampuan mengenal angka melalui permainan kereta angka pada anak kelompok B TK Ilmi Amalia 
Palu. Pada siklus I terjadi peningkatan menjadi 52 % anak berkembang sangat baik pada kemampuan menyebutkan 
angka, 53% anak berkembang sangat baik pada kemampuan meniru angka, 53% anak berkembang sangat baik pada 
kemapuan mencocokkan angka dengan benda. Kemampuan pada siklus II  terjadi peningkatan yakni 94% anak 
berkembang sangat baik pada kemampuan menyebutkan angka, 88% anak berkembang sangat baik pada kemampu-
an meniru angka, 82% anak berkembang sangat baik pada kemampuan mencocokkan angka dengan benda.  
Kata Kunci : Bermain Kereta Angka, Kemampuan Mengenal Angka 
 
ABSTRACT 
The problem in this study is whether the use of Media game train numbers can improve the ability to know the num-
bers, the purpose of this research to improve the ability to recognize numbers through the game of number trains in 
the child group B TK Ilmi A. The research action class was conducted at TK Ilmi Amalia District of South Palu, 
City of Palu in January 2019. The subject in this research is the son of Ilmi Amalia B TK Group which amounted to 
17 children aged 5-6 years consist of 8 boys and 9 girls. The technique of data collection in this study is the obser-
vation used in the form of the Chek List observation sheet. The data analysis technique uses a kuantutative descrip-
tive. The indicator of success in research is owned by a child of at least 79% of the total children group B. Results 
showed that the ability to recognize numbers through the game of number trains in the child group B TK Ilmi Ama-
lia Palu. In cycle I occurred increased to 52% of the child develops very well on the ability to mention numbers, 
53% of children thrive very well on the ability to mimic numbers, 53% of children thrive very well on the aphorta-
tion of matching numbers with objects. The ability to cycle II occurs an increase of 94% of children develop very 
well on the ability to mention numbers, 88% of children develop very well at the ability to mimic numbers, 82% of 
children thrive very well on the ability to match numbers with objects.  
Keywords: Play train numbers, ability to know numbers 
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PENDAHULUAN 
Manusia sejak dilahirkan sampai memasuki pen-
didikan sekolah dasar merupakan masa keemasan (gold-
en age), sekaligus masa kritis dalam tahapan kehidupan 
manusia yang akan menentukan tahap selanjutnya. Anak 
usia dini adalah anak berumur 0-6 tahun, sedangkan usia 
TK adalah 4-6 tahun.  
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan 
bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sam-
pai 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsan-
gan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani anak agar memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lanjut. Sedangkan 
pada pasal 28 tentang (PAUD) pendidikan anak usia dini 
dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini diseleng-
garakan sebelum jenjang pendidikan dasar, dapat 
diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, non-
formal, dan atau informal. 
Salah satu kegiatan yang dapat mengembangkan 
kemampuan mengenal angka meliputi kegiatan me-
nyebutkan bilangan. Melalui berbagai aspek seperti me-
nyebut bilangan, dan mengurutkan diharapkan per-
mainan kereta bernomor dapat meningkatkan kemampu-
an berhitung permulaan anak kelompok B di TK Ilmi 
Amalia Palu. 
Untuk meningkatkan kemampuan mengenal 
angka pada anak usia dini, dapat menggunakan per-
mainan kereta angka agar dapat lebih menarik dan me-
nyenangkan untuk anak karena anak usia dini belajar 
sambil bermain. Media pembelajaraan anak usia dini 
digolongkan menjadi tiga macam yaitu media audio, 
media visual, dan audiovisual.  
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian tentang “Meningkatkan 
Kemampuan Mengenal Angka Melalui Permainan Kere-
ta Angka Di Kelompok B TK Ilmi Amalia Palu“. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan ke-
las Dalam penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan 
kelas ini dilakukan secara kolaboratif dan partisipasif. 
Penelitian kolaboratif melibatkan beberapa pihak yaitu 
guru dan  kepala TK secara serentak dengan tujuan un-
tuk meningkatkan praktek pembelajaran. Penelitian ini 
dilaksanakan di TK Ilmi Amalia Palu. Subjek penelitian 
ini adalah anak-anak kelompok B Taman Kanak-kanak 
Ilmi Amalia Palu. Dengan jumlah anak 17 orang, terdiri 
dari 8 orang anak laki-laki dan 9 orang anak perempuan. 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara ob-
servasi dan dokumentasi. 
 
HASIL 
Tabel 1 
Rekapitulasi Hasil Pengamatan Pra Tindakan 
 
No 
 
Kri
teri
a 
Aspek yang diamati  
 
 
Rata-
rata % 
A B C 
f % f % F % 
1. BS
B 
5 29
,4
1 
4 23
,5
2 
6 35
,2
9 
29,41 
2. BS
H 
1 5,
88 
2  
11
.7
6 
1 5,
88 
7,84 
3. M
B 
3 17
,6
5 
2 11
,7
6 
2 11
,7
6 
13.72 
4. BB 8 47
,0
5 
9 52
,9
4 
8 47
,0
5 
49,01 
Jumlah 1
7 
10
0 
1
7 
10
0 
1
7 
10
0 
100 
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Tabel 2 
Rekapitulasi Hasil Pengamatan Siklus Pertama 
 
No 
 
Kri
teri
a 
Aspek yang diamati  
 
 
Rata-
rata % 
 
A B C 
f % f % F % 
1. BS
B 
9 52
,9
4 
9 52
,9
4 
9 52
,9
4 
52,94 
2. BS
H 
2 11
,7
6 
3  
17
,6
5 
2 11
,7
6 
13,72 
3. M
B 
3 17
,6
5 
3 17
,6
5 
3 17
,6
5 
17,65 
4. BB 3 17
,6
5 
2 11
,7
6 
3 17
,6
5 
15,69 
Jumlah 1
7 
10
0 
1
7 
10
0 
1
7 
10
0 
100 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Pengamatan Siklus Kedua 
 
N
o 
 
Kri
teri
a 
Aspek yang diamati  
 
 
Rata-
rata 
% 
A B C 
f % f % F % 
1. BS
B 
1
6 
94
,1
2 
1
5 
88,
24 
1
4 
82,
35 
88,24 
2. BS
H 
1 5,
88 
1  
5,8
8 
2 11,
76 
7,84 
3. M
B 
0 0 1 5,8
8 
1 5,8
8 
3,92 
4. BB 0 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 1
7 
10
0 
1
7 
10
0 
1
7 
10
0 
100 
 
 
PEMBAHASAN 
Kereta angka merupakan sebuah permainan ma-
tematika dalam hal berhitung perpaduan dengan pem-
belajaran inovasi  kereta api bilangan. Adiningsih (2008: 
16) “Bermain kereta angka merupakan sebuah metode 
dalam bermain yang  menggunakan gerbong kereta api 
sebagai media untuk menempelkan angka pada kereta 
bernomor. 
Dengan demikian bermain kereta angka yaitu 
kegiatan yang dilakukan oleh anak, dengan alat per-
mainan kereta angka, yang dilakukan secara sukarela 
baik individu ataupun berkelompok sehingga bermain  
dapat dilakukan dengan senang tanpa ada paksaan dari 
pihak manapun. Dengan permainan kereta angka anak 
merasakan ada suatu yang berbeda karena dengan per-
mainan ini menjadikan anak lebih bersemangat. Anak 
yang awalnya bosan dengan sistem pembelajaran yang 
biasanya, dengan permainan kereta angkaanak menjadi 
senang dan bersemangat belajar berhitung, menulis dan 
mencocokkan angka dengan benda-benda untuk 
meningkatkan kemampuan mengenal angka di TK Ilmi 
Amalia. Dengan menggunakan permainan kereta angka, 
perkembangan kemampuan mengenal angka pada anak 
menjadi meningkat yang awalnya rata-rata pada pratin-
dakan 29 % (kurang), siklus I 53 % (cukup) dan 
meningkat menjadi 88 % (baik sekali) pada siklus II. 
Anak disuruh untuk menyebutkan/membilang 1-
10 berdasarkan permainan kereta angka yang dimain-
kan. Soal membilang/menghitung dapat dicari dengan 
mudah pada buku atau permainan. Membi-
lang/menghitung merupakan pengetahuan yang salah 
satunya  cara mengenal angka 1-10. Karena konsep otak 
anak itu masih banyak yang kosong dengan pemberian 
permainan kereta angka anak dapat mengenal angka 
dengan menggunakan benda yang nyata. 
 Berdasarkan  hasil penelitian bahwa kondisi anak 
sesudah siklus I dan II dapat dijelaskan, melalui pratin-
dakan bahwa menyebutkan/menghitung angka terdapat 
5 atau 29 %anak berada pada katagori berkembang san-
gat baik (BSB), terdapat 1 atau 6 %anak berada pada 
katagori berkembang sesuai harapan (BSH), terdapat 3 
atau 18 % anak berada pada katagori mulai berkembang 
(MB), dan terdapat  8 atau 47 %anak berada pada kata-
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gori belum berkembang (BB). Pada siklus I terjadi peru-
bahan dimana anak menyebutkan/ menghitung angka 
terdapat 9 atau 52 % anak berada pada katagori berkem-
bang sangat baik (BSB), terdapat 2  
atau 12 % anak berada pada katagori berkembang sesuai 
harapan (BSH), terdapat 3 atau 18 % anak berada pada 
katagori mulai berkembang (MB), dan terdapat 3 atau  
18 % anak belum berkembang (BB). Dan terjadi pen-
ingkatan pada siklus II dimana anak menyebut-
kan/menghitung angka terdapat 16 atau 94 %anak be-
rada pada katagori berkembang sangat baik (BSB), ter-
dapat 1 atau 6 %anak berada pada katagori berkembang 
sesuai harapan (BSH), tidak ada atau 0 %anak mulai 
berkembang (MB) dan tidak ada  atau 0 %anak belum 
berkembang (BB). 
 Menunjukkan peningkatan hasil belajar membi-
lang/menghitung 1-20 yang dicapai awalnya pada prat-
indakan 29 % yaitu 5 anak, siklus I sebesar 52 % yaitu 9 
anak dan pada siklus II sebesar 94 % yaitu 16 anak. 
Kemampuan membilang/menghitung 1-20, pada pratin-
dakan  ke siklus I meningkat 23 %. Pada siklus I ke si-
klus II meningkat sebesar 42 %. 
 Anak diminta untuk menirukan cara menulis 
angka dengan menggunakan gambar angka 1-10 dengan 
angka yang dicetak  atau ditulis dengan titik-titik. Titik-
titik inilah yang bisa digunakan anak untuk belajar 
menulis. Caranya anak tinggal mengikuti urutan titik-
titik yang ada berdasarkan angka di permainan kereta 
angka. Dengan beberapa kali mengikuti urutan titik-titik 
yang ada, anak bisa lebih terbiasa dalam menulis angka, 
mulai angka 1-10. Jadi kemampuan anak dalam menulis 
angka dapat meningkat lebih baik.  
 Berdasarkan penelitian, bahwa kondisi anak 
sesudah siklus I dan II dapat dijelaskan, melalui pratin-
dakan anak meniru/menulis angka 1-10 terdapat 4 atau 
24 % anak berada pada katagori berkembang sangat 
baik (BSB), terdapat 2 atau 12 % anak berada pada kat-
agori berkembang sesuai harapan (BSH), terdapat 2 atau 
12 % anak berada pada katagori mulai berkembang 
(MB), dan sebanyak 9 atau 52 %anak berada pada kata-
gori belum berkembang (BB). Pada siklus I terjadi peru-
bahan dimana anak meniru/menulis angka terdapat 
sebanyak 9 atau 53 %anak berada pada katagori 
berkembang sangat baik (BSB), terdapat 3 atau 18 
%anak berada pada katagori berkembang sesuai harapan 
(BSH), terdapat 3 atau 18 % anak berada pada katagori 
mulai berkembang (MB) dan terdapat 2 atau  11 %anak 
belum berkembang (BB). Dan terjadi peningkatan pada 
siklus II anak meniru/menulis angka terdapat sebanyak 
15 atau 88 % anak berkembang sangat baik (BSB), ter-
dapat 1 atau 6 % anak berkembang sesuai harapan 
(BSH), terdapat 1 atau 6 % anak mulai berkembang 
(MB) tidak ada atau 0 % anak belum berkembang (BB). 
 Menunjukkan peningkatan hasil belajar 
meniruh/menulis angka  1-20 yang dicapai awalnya pa-
da pratindakan 24 % yaitu 4 anak, siklus I sebesar 53 % 
yaitu 9 anak dan pada siklus II sebesar 94 % yaitu 16 
anak. Kemampuan meniruh/menulis angka 1-20, pada 
pratindakan  ke siklus I meningkat 29 %. Pada siklus I 
ke siklus II meningkat sebesar 41 %. 
 Mencocokkan adalah membandingkan untuk 
menemukan cocok atau tidaknya sesuatu. Memasuki 
usia 3-4 tahun anak mulai memiliki pemahaman tentang 
konsep berhitung. Dengan konsep berhitung yang telah 
dimiliki, anak akan mampu mengembangkan konsep 
mencocokkan. Anak mampu mencocokkan bentuk ang-
ka dengan benda. Guru dapat memberi contoh dengan 
contoh permainan kereta angka dengan cara memasan-
gakan angka yang sesuai dengan jumlah benda atau 
kereta angka. 
 Kegiatan yang dapat dilakakan adalah mencocok-
kan jumlah benda dengan angka yang sesuai. Con-
tohnya: 3 kereta angka anak dapat mencocokkan angka 
3. 
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 Berdasarkan  penelitian kondisi anak sesudah si-
klus I dan II dapat dijelaskan melalui pratindakan anak  
mencocokkan angka dengan benda terdapat  atau 
35% anak berada pada katagori berkembang sangat baik 
(BSB), terdapat 1atau 6% anak berada pada katagori 
berkembang sesuai harapan (BSH), terdapat 2atau 
12% anak mulai berkembang (MB), dan terdapat 8 atau 
47% anak tergolong belum berkembang (BB). Pada si-
klus I terjadi perubahan dimana anak mencocokkan 
angka dengan benda terdapat 9atau 53%anak berkem-
bang sangat baik (BSB), terdapat 2 atau 12% anak 
berkembang sesuai harapan (BSH), terdapat 3 atau 18% 
anak mulai berkembang (MB) dan terdapat 3 atau 18 
% anak yang belum berkembang (BB). Dan terjadi pen-
ingkatan pada siklus II anak mencocokkan angka 
dengan benda terdapat sebanyak 14 atau 82% anak 
berkembang sangat baik (BSB), sebanyak 2 atau 
12% anak berada pada katagori berkembang sesuai 
harapan (BSH), terdapat 1atau 6% anak mulai berkem-
bang (MB) dan tidak ada anak atau 0% belum berkem-
bang (BB). 
 Dari pemaparan di atas serta berdasarkan hasil 
penelitian pada siklus I dan siklus II dapat diketahui 
bahwa melalui kegiatan bermain permainan kereta ang-
ka dapat meningkatkan kemampuan mengenal angka 
pada anak di TK Ilmi Amalia Palu. Dalam permainan 
kereta angka ini mencocokkan angka dengan benda 
yang telah dilakukan berdasarkan permainan kereta ang-
ka. Konsep mencocokkan angka dengan benda pada  
anak pada siklus I mencapai 53% yaitu 9 anak adalah 
hasil yang sedikit kemudian dilanjutkan pada siklus II 
mencapai 82% yaitu 12 anak hampir semua anak mam-
pu mengenal angka. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa Ada peningkatan kemampuan 
mengenal angka pada anak yaitu pada kondisi awal ter-
dapat 5 atau 29 % anak katagori berkembang sangat  
baik (BSB), terdapat 1 atau 6 % anak kategori berkem-
bang sesuai harapan (BSH),terdapat 2 atau 12 % anak 
katagori mulai berkembang (MB) dan 8 atau 47 % anak 
belum berkembang (BB). Pada siklus I terdapat 9 atau 
53 % anak katagori berkembang sangat baik (BSB), ter-
dapat 2 atau 12 % anak kategori berkembang sesuai 
harapan (BSH), terdapat 3 atau 18 % anak katagori mu-
lai berkembang (MB) dan 3 atau 18 % anak belum 
berkembang (BB). Pada siklus II terdapat 15 atau 88 % 
anak katagori berkembang sangat baik (BSB), terdapat 1 
atau 6 % anak kategori berkembang sesuai harapan 
(BSH),dan 1 atau 6 % anak mulai berkembang (MB) 
dan tidak ada atau 0 % belum berkembang (BB). 
Saran agar terus meningkatkan penggunaan permainan 
kereta angka dalam pembelajaran agar dapat meningkat-
kan kemampuan mengenal angka pada anak pada ke-
lompok B TK Ilmi Amalia Palu. 
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